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ABSTRAK 

Mengkombinasikan antara vermikompos, pupuk organik dan PGPR merupakam 

terobosan dalam pengembangan teknologi untuk meningkatkan produksi tanaman 

tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk organic 

(kascing), anorganik dan PGPR terhadap pertumbuhan Panjang dan diameter 

tanaman tebu. Kegiatan dilakukan di screenhouse Universitas rawijaya Malang 

mulai bulan Agustus 2019 sampai Januari 2020. Perlakuan yaitu 1) PGPR 5 ml/liter 

dan 10 ml/liter dikombinasikan dengan pupuk anorganik 100% (7 kw ZA + 3 kw 

KCL + 3 kw SP 36). PGPR 5 ml/liter dan 10 ml/liter dikombinasikan dengan 

vermikompos plus pupuk anorganik 50% dirancang dengan rancangan acak lengkap 

(RAL Faktorial) diulang 3 (kali), hasil menunjukkan bahwa pemberian PGPR 10 

ml/liter terbukti mampu meingkatkan pertumbuhan tanaman tebu yaitu pada 

parameter diameter batang, panjang batang, kombinasi PGPR dan verokompos 

dicampur dengan pupuk anorganik 50% terbukti memperbesar diameter batang 

tanaman tebu. 

Kata kunci : pertumbuhan vegetative tebu, PGPR, pupuk anorganik, pupuk vermikompos 

 

ABSTRACT 

Combine between fertilizer vermicompos, inorganic fertilizer and PGPR is a 

breakthrough in the development of agricultural technology to increase the growth of 

persistent vegetative state and the results of production plant cane.  This researsh 

aims to determine the effect of a combination of organic fertilizers (vermicompost), 

inorganic and PGPR on the growth of the length and diameter of plant cane. 

Vegetative growth studycondukted in screenhouse Brawijaya university poor starts 

in August 2019 until january 2020. Treatment such as 1). PGPR 5 ml per liter or 10 

ml per liter combined with fertilizer inorganic 100% (7 kw ZA + 3 kw SP 36 + 3 kw 

kcl 2). PGPR 5ml per liter or 10 ml per liter combined with vermikompos 10 ton/ha 

mixed with 50% inorganic fertilizer the research was compiled using random design 

comlplete factorial. Repeated three times result showing that the PGPR 10 ml per liter 

proved to be able to increase long stalks of, the provision of a mixture of fertilizer and 

inorganic vermikompos 50% able to ancrease growth of plant in the trunk dameter, 

sugar cane, a combination pgpr and vermikompos mixed inorganic fertilizers able to 

enlarge the diameter of a plant stem sugar cane. 
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PENDAHULUAN 

Tebu merupakan tanaman rumut-rumputan penghasil gula (Miller ,et.al.,2006).  

Lubis (2015) mengemukakan, tebu adalah sumber pemanis utama di dunia hampir 70% 

sumber pemanis berasal dari tebu. (Program swasembada gula nasional melaporkan bahwa 

kebutuhan gula Nasional pada tahun 2018 hanya menghasilkan gula 2,1 juta ton setiap 

tahunnya sementara kebutuhan tersebut mencapai 6,8 juta ton (Gusti, 2018). Kebutuhan  

gula di Indonesia merupakan kebutuhan pokok dimana konsumsinya mengalami 

peningkatan setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, namun, seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan gula, Lahan pertanian di Jawa timur sebagian besar 

mengalami pergeseran penggunaan lahan dan degradasi akibat pemakaian pupuk anorganik 

dan pestisida yang berlebihan, hal ini menyebabkan penurunan kesuburan tanah, sehingga 

hampir semua lahan di Jawa timur tidak menunjang peningkatan produksi gula (Tarigan,et 

.al., 2006). Degradasi agroekosistem utamanya akibat pemakaian pupuk an organik 

berlebih menyebabkan tanah mengeras, fungsi mikroorganisme tanah menjadi terganggu, 

mengakibatkan menurunnya kualitas biologi tanah yang mempengaruhi kesuburan tanah. 

Penggunaan pestisida kimia yang berlebih dalam penanggulangan hama juga menjadi 

faktor  pemicu degradasi lahan (Khairullah,2010).  Hal yang harus diperhatikan pada 

budidaya tanaman tebu yaitu fase pertumbuhan vegetatif, karena fase vegetatif dapat 

mempengaruhi produksi tebu. Putra (2016) mengemukakan , pertumbuhan vegetatif yang 

baik sangat penting untuk mendapatkan produktivitas gula yang optimal dari tanaman tebu 

tersebut. 

Untuk menangani kekurangan unsur hara dalam tanah yang telah terdegradasi 

sebagai upaya peningkatan hasil dan keuntungan dalam menanam tebu dapat dicapai 

melalui pemupukan dan pemanfaatan bakteri menguntungkan yang terdapat pada PGPR 

dan vermikompos     (Saraswati,et.al., 2008);( Sinha., et.al.,2010).  

Mengombinasikan antara PGPR, pupuk anorganik dan pupuk organik 

vermikompos merupakan terobosan dalam pengembangan teknologi pertanian, karena 

salah satu upaya untuk meningkatkan hasil dibidang pertanian tidak terlepas dari kemajuan 

perkembangan teknologi dibidang pertanian.  Syehfani (2000) mengemukakan, bahwa 

pemberian pupuk yang tepat, dan sesuai keutuhan tanaman merupakan hal penting dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian.  

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan kombinasi pemaanfaatan bakteri dan 

pemupukan yang efektif dan efisien yang mampu meningkatkan Panjang batang dan 

memperbesar diameter batang. 

Metodologi 

Penelitian ini dilakukan di screnhouse Universitas Brawijaya  Malang, pada bulan 

Agustus 2019 hingga bulan Januari 2020. Peralatan meliputi polybag, gembor, bak, jangka 

sorong, hand refraktometer, SPDA, LAF, penggaris kayu, kamera. Adapun bahan ialah 

PGPR, ZA, SP 36 dan KCL, vermikompost, bibit tebu CMG Malang Agribun. Penelitian 

ini dilakukan dengan  RAL Faktorial  , 2 (dua) faktor yaitu faktor PGPR (P) dan  pupuk 

(V) , terdiri dari tiga taraf yaitu P0 (tanpa PGPR), P1 (PGPR 5 ml per liter), P2 (PGPR 10 

ml per liter), V0 (Tanpa pupuk), V1 (pupuk anorganik 100% = 5,26g/polybag ZA ,2,63 

g/polybag SP 36,2,63 g/polybag KCL) dan V2 (pupuk vermikompos = 400 g/polybag + 

pupuk anorganik 50%  = 2,63 g/polybag ZA,1,32 g/polybag SP 36,1,32 g/polybag KCL), 

sehingga terdapat kombinasi perlakuan yaitu P0V0, P0V1, P0V2, P1V0, P1V1, P1V2, P2V0, 
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P2V1 dan P2V2. Masing-masing perlakuan terdapat 3 contoh tanaman dan diulang 3 kali 

sehingga jumlah total keseluruhan polybag adalah 81 ditambah 3 polybag tanaman 

cadangan.  

Pelaksanaan kegiatan penelitian meliputi : 

1. Pengolahan lahan. 

Persiapan pengolahan media tanam dimulai dengan mengisi tanah kedalam polybag 

sebanyak 20 kg / poybag, media tanah diambil dari lokasi setempat, sebelum digunakan 

tanah dianalisa kandungan nutrisi dan mineralnya. 

2. Penanaman bibit tebu. 

Bibit tebu yang ditanam adalah bibit bud chip varietas CMG Agribun Malang umur 2,5 

bulan, setiap satu polybag diisi 1 bibit bud chip.  

3. Pemberian PGPR dan pemupukan . 

PGPR diberikan dengan 2 cara yaitu dengan cara direndam selama 30 menit sesuai 

perlakuan dan menyiramkan larutan PGPR ke dalam polybag. Pemupukan di berikan 

dengan dua tahapan, tahapan pertama pemberian pupuk vermikompos diberikan saat olah 

tanah dengan memasukkan kedalam polybag yang sudah berisi tanah, tahap kedua 

pemberian pupuk anorganik diberikan saat tanaman tebu berumur  6 minggu setelah tanam 

dengan cara menletakkan pupuk anorganik ke dalam polybag dengan jarak 5 cm dari 

tanaman tebu. 

4. Pemeliharaan. 

Pemeliharaan meliputi penyiraman dengan intensitas penyiraman 3 kali seminggu, 

penyiangan gulma dilakukan setiap 2 minggu sekali dan perempesan daun negatif 

dilakukan setiap 2 minggu sekali 

5. Pengamatan. 

Pengamatan meliputi pengamatan non destruktif dilakukan dengan 6 kali pengamatan 

dengan jarak waktu 4 minggu sekali. 

Pengamatan nondestruktif meliputi : 

a. Diameter barang 

Diameter batang diukur pada bagian tengan batang diamati pada umur tanaman 10 MST, 

14 MST, 18 MST, 22 MST, 26 MST, 30 MST (Minggu Setelah Tanam) 

b. Panjang Batang 

Panjang batang diukur pada pangkal batang sampai dengan dibawah segitiga daun yang 

paling bawah serta diamati saat tanaman berumur 10 Minggu setelah Tanam (MST), 14 

MST, 18 MST, 22 MST, 26 MST, 30 MST . 

            Pengujian Hipotesis dilakukan dengan analisis Dsaastat, jika menunjukkan 

pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diameter Batang  

     Berdasarkan Sidik Ragam Anova bahwa terdapat interaksi nyata pada PGPR dan 

pemupukan (anorganik dicampur dengan vermikompos) dan menunjukkan pengaruh nyata 

pada parameter diameter batang tebu umur 22 MST, 26 MST dan 30 MST.  Secara terpisah 

perlakuan tunggal perlakuan PGPR menunjukkan berpengaruh nyata pada umur 22 MST 

dan 30 MST, sementara pemberian pupuk (anorganik dicampur dengan vermikompos) juga 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter diameter batang  tanaman tebu umur 22 

MST, 26 MST dan 30 MST. begitu juga dengan sebagaimana tersaji di Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil rata-rata diameter batang tebu  pada pertumbuhan vegetatif  (satuan cm) 

 Keterangan :   Angka dengan huruf abjad yang sama pada kolom sama,  menunjukan 

tidak berbeda nyata pada Uji BNT  5%, Tn (Tidak Nyata). 

                              

Data Uji BNT pada Tab. 1.    Membeikan hasil bahwa pada perlakuan kombinasi 

PGPR dan kombinasi   pupuk anorganik (kimia sintetis) dan vermikompos tidak 

menunjukkan berbedaan nyata pada umur 10, 14, serta 18 (MST) terhadap parameter 

diameter batang tanaman tebu, sedangkan pada umur 22, 26 dan 30 (MST) menunjukkan 

berbeda nyata.  Umur 22 MST perlakuan P0V2 memperoleh nilai rerata tertinggi serta 

berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. P2V0 tidak menunjukkan  perbedaan dengan 

P1V2 dan P1V1. P1V2 serta P1V1 juga  tidak berbeda dengan P1V0, P1V0 tidak berbeda 

nyata dengan P0V1, P2V1.  Perlakuan P0V1, P2V1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P2V2 serta perlakuan P0V0. 

Pertumbuhan tebu bisa ditandai dengan ukuran diameter batang, semakin besar 

ukuran diameter batang pertanda bahwa pertumbuhan tebu baik dan akan menghasilkan 

bobot tebu yang maksimal. Diameter batang tebu yang kecil menunjukkan pertumbuhan 

tebu yang kurang optimal. Penambahan unsur  hara melalui pemupukan dan pemberian 

PGPR mampu memberikan pengaruh positip bagi pertumbuhan tanaman  (Khamili., 

et.al,2009), karena pada PGPR  terdapat zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman sehingga dimeter batang tebu semakin tumbuh besar. Wibowo 

(2018) menyampaikan  bahwa batang mempengaruhi besarnya serapan nutrisi, semakin 

besar diameter batang akan semakin besar pula ukuran batang. 

Panjang Batang Tebu 

Hasil analisa sidik ragam anova pada panjang batang menunjukkan tidak terdapat interaksi 

pada perlakuan apikasi PGPR dan pupuk (anorganik dicampur dengan vermikompos).  

Perlakuan 
Umur tanaman  10 sd 30 (MST) 

10 14 18 22 26 30 

P0V0 1,82 2,40 2,59 2,63 a 2,74 a 2,79 a 

P0V1 1,90 2,46 2,64 2,72 abc 2,78 ab 2,82 a 

P0V2 1,94 2,54 2,80 3,19 f 3,25 d 3,30 d 

P1V0 1,97 2,46 2,72 2,75 bcd 2,86 abc 2,97 ab 

P1V1 1,98 2,46 2,66 2,87 de 3,03 c 3,23 cd 

P1V2 1,99 2,75 2,62 2,83 cde 2,94 bc 3,01 b 

P2V0 2,00 2,46 2,71 2,89 e 3,03 c 3,10 bc 

P2V1 2,06 2,56 2,61 2,70 ab 2,94 bc 3,12 bcd 

P2V2 2,10 2,54 2,51 2,60 a 2,86 abc 3,09 bc 

BNT 5% Tn Tn Tn 0,12 0,19 0,18 
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Secara terpisah perlakuan  pemberian PGPR dan pupuk (anorganik dicampur dengan 

vermikompos) menunjukkan berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman tebu. 

Tabel 2 menyajikan rata-rata Panjang tebu pada umur tanaman 6 MST sampai dengan 26 

MST (Minggu Setelah Tanam), berikut kami sajikan Tabel dimaksud.  

Tabel 2.  Hasil rata-rata Panjang Batang Tebu pada pertumbuhan vegetative (cm) 

Perlakuan 6 MST 10 MST 14 MST 18 MST 22 MST 26 MST 

P0 4,55 a 17,40 a 37,98 81,39 a 130,61 a 164,22 

P1 5,99 b 20,11 b 40,70 81,50 b 144,78 b 157,78 

P2 5,14 ab 16,24ab 40,83 77,22 b 131,39a 160,94 

BNT  5% 1,81 4,93 Tn 6,17 11,63 Tn 

V0 4,69 a 17,04 33,84 a 79,00 a 131,00 a 163,06 

V1 4,79 ab 18,64 41,61 b 83,11 b 141,00 b 155,06 

V2 6,21 a 18,07 44,06 b 78,00 b 134,78 a 164,50 

BNT 5% 1,81 Tn 9,93 6,17 11,63 Tn 

Keterangan : Angka dengan huruf abjad sama pada kolom yang sama, menunjukkan tidak 

berbeda  nyata pada Uji BNT 5%.  Tn (Tidak Nyata) 

 

Hasil uji BNT pada Tabel 5 parameter panjang batang menyajikan bahwa pada 

umur 10 MST perlakuan P1 berbeda nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata 

dengan P2, sementara perlakuan V1 tidak berbeda dengan perlakuan V0 dan V2 namun 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,79. Pada umur 10 MST P1 dan diperoleh nilai 

rata-rata tertinggi yaitu 20,11 namun tidak menunjukkan  berbeda nyata dengan P2, 

sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0. Sementara, V memperoleh hasil 

yang sama secara statistik, namun V1 memperoleh nilai rata-rata tertinggi dari perlakuan 

V0 dan V2. Umur 14 MST perlakuan P tidak berbeda nyata, sedangkan perlakuan V1 

berbeda nyata dengan perlakuan V0, namun V1 tidak menunjukkan berbeda nyata dengan 

V2. Pada umur 18 MST P1 berbeda nyata dengan perlakuan P0 tapi tak berbeda dengan P2 

, sementara perlakuan V1 berbeda nyata dengan V0 tapi tak berbeda nyata dengan V2. 

Umur 22 MST pada perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan P0 serta P2 dengan nilai 

rata-rata 144,78, dan perlakuan V1 berbeda dengan perlakuan V0 dan V2 dengan nilai rata-

rata 144,00. Pada umur 26 MST menunjukkan tidak berbeda nyata baik perlakuan P 

maupun V. Batang ialah  bagian pada tanaman  yang memiliki jaringan parenkim dengan 

sel yang aktif membelah (Miller, et.al, 2006). Pemanjangan batang merupakan indikasi dari 

pembelahan sel yang aktif pada sel yang ada pada batang. Untuk menunjang pembelahan 

sel yang aktif maka dibutuhkan unsur-nutrisi tersedia dan pengairan yang mendukung 

sehingga pertumbuhan batang tanaman menjadi lebih maksimal. 

Sesuai dengan yang dilaporkan oleh James, (2004) bahwa Panjang Batang pada 

tanaman tebu dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi, sehingga ukuran pupuk yang diberikan 

akan mempengaruhi panjang batang tebu. Panjang Batang  tebu juga dipengaruhi 

pertumbuhan pada saat perkembangan vegetatif, yakni bertambahnya tinggi tanaman, seta 

bertambah panjangnya ruas batang, sehingga secara tidak langsung akan berkorelasi positip 

dengan panjang batang (Tarigan, 2006).  Menurut Djajadi et al (2016) meningkatnya  

produksi tebu dipengaruhi oleh meningkatnya diameter batang dan meningkatnya Panjang 

batang tebu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian  tersebut di atas maka bisa disimpulkan sbb: 

1. Pemberian PGPR 10 ml per liter terbukti mampu meningkatkan panjang batang                
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2. Pemberian campuran pupuk anorganik dan vermikompos mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman tebu yaitu pada diameter batang,  

3. Kombinasi pupuk anorganik dan vermikompos dengan PGPR berpengaruh pada 

parameter diameter batang tanaman tebu. 

     Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada tanaman tebu di lahan yang berbeda dengan 

perlakuan pemberian konsentrasi PGPR yang lebih banyak dan mungkin pupuk anorganik 

100% dicampur vermikompos. 
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